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Perbandingan lebar dan tinggi gambar; digunakan
untuk menentukan framing tampilan (mis. 2.35:1).
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defocus/karakter lensa.

Jumlah partikel yang dipancarkan per detik;
semakin besar nilainya, semakin padat partikel
yang muncul.
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INTISARI

Compositing dalam produksi film merupakan teknik yang dilakukan untuk
menggabungkan beberapa elemen video seperti live shoot, visual effect, dan
background menjadi satu kesatuan yang padu. Teknik compositing diperlukan
untuk menambahkan elemen yang sulit atau tidak mungkin diambil secara
langsung, sehingga diperlukan peranan komputer untuk menciptakan visual effect,
karakter digital, serta latar belakang tambahan yang mendukung atmosfer cerita.
Dalam era digital saat ini, compositing menjadi bagian penting dalam proses
pascaproduksi karena mampu meningkatkan kualitas visual sekaligus memperkuat
penyampaian pesan film. Penelitian ini berfokus pada implementasi penggunaan
teknik compositing dalam film pendek "Novera", khususnya pada adegan duel
lightsaber. Banyak teknik terlibat pada proses compositing adegan ini, mulai dari
masking, blending, rotoscoping, hingga time remapping untuk menghasilkan efek
visual yang realistis dan menyatu dengan footage asli. Selain itu, dilakukan pula
penyesuaian warna, penambahan efek cahaya, dan motion blur untuk memastikan
cahaya pedang dan gerakan aktor terlihat natural serta sesuai dengan ritme adegan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik compositing yang tepat
dapat mendukung cerita yang disampaikan dan berdampak signifikan pada
pengalaman penonton. Efek visual yang berhasil dikombinasikan dengan baik
mampu membangun suasana dramatis sekaligus meningkatkan intensitas adegan
aksi. Dengan demikian, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
pemahaman lebih mendalam bagi mahasiswa ataupun praktisi pemula mengenai
pentingnya perencanaan, kreativitas, dan ketelitian dalam proses compositing untuk

mencapai hasil visual yang berkualitas tinggi.

Kata kunci: Compositing, Visual Effect, Footage, Rotoscoping, Masking
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ABSTRACT

Compositing in film production is a technique used to combine several
video elements such as live shoots, visual effects, and backgrounds into a cohesive
whole. Compositing techniques are necessary to add elements that are difficult or
impossible to capture directly, requiring the use of computers to create visual
effects, digital characters, and additional backgrounds that support the atmosphere
of the story. In today's digital era, compositing has become an important part of the
post-production process because it can improve visual quality while strengthening
the film's message. This research focuses on the implementation of compositing
techniques in the short film “Novera,” specifically in the lightsaber duel scene.
Many techniques were involved in the compositing process for this scene, ranging
from masking, blending, rotoscoping, to time remapping to produce realistic visual
effects that blend seamlessly with the original footage. In addition, color
adjustments, lighting effects, and motion blur were added to ensure that the
lightsaber and the actors' movements looked natural and matched the rhythm of the
scene. The results of the study show that the application of appropriate compositing
techniques can support the story being told and have a significant impact on the
audience's experience. Visual effects that are successfully combined can build
dramatic atmosphere while increasing the intensity of action scenes. Thus, this
study is also expected to provide a deeper understanding for students or novice
practitioners regarding the importance of planning, creativity, and precision in the

compositing process to achieve high-quality visual results.

Keyword: Compositing, Visual Effect, Footage, Rotoscoping, Masking
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